
 v 

 

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PUJON 

KABUPATEN MALANG 

 

 

 

PROPOSAL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH: 

JUMIATI SEINGO  

2019610002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI 

MALANG 

2023  

 



 
 

1 
 

RINGKASAN 

 

 

Kasus stunting pada balita terus meningkat, salah satu faktor penyebab 

stunting adalah pola asuh orang tua, dimana orang tua menjadi pengasuh dalam 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting  pada balita  di wilayah 

kerja Puskesmas Pujon Kabupaten Malang. Desain penelitian menggunakan cross 

sectional. Populasi penelitian sebanyak 60 ibu yang memiliki balita dengan 

jumlah sampel sebanyak 52 siswa. Sampel diambil dengan teknik simple random  

sampling. Variabel independen adalah pola asuh orang tua, variabel dependen 

adalah kejadian stunting. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pola asuh 

orang tua yang sudah diuji validitas dan reliabilitas dan lembar observasi kejadian 

stunting Analisis data menggunakan uji chi square  test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa setengahnya orang tua balita memiliki pola asuh yang 

permisif di Wilayah Kerja Puskesmas Pujon Kabupaten Malang (50,0%), 

sebagian besar balita mengalami tinggi badan yang pendek di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pujon Kabupaten Malang(51,9%). Ada hubungan pola asuh orang tua 

dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Pujon 

Kabupaten Malang (p= 0,007). Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian 

yang lebih kompleks tentang pola pemberian asupan makanan dengan kejadian 

stunting  pada balita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Balita stunting seringkali memiliki tubuh yang panjang atau terlalu pendek 

untuk usianya (WHO, 2021). Balita termasuk dalam kelompok usia yang sangat 

rentan terhadap masalah perkembangan. Hal ini dikarenakan pada usia sekitar 

lima tahun, tumbuh kembang seorang anak membutuhkan konsumsi makanan 

yang cukup banyak. Balita yang kekurangan gizi lebih rentan mengalami stunting 

atau disebut gagal tumbuh (Gunawan et al., 2022). Balita masih menghadapi 

masalah seperti stunting ketika asupan makanan tidak mencukupi, padahal semua 

kebutuhan mereka harus dipenuhi agar proses tumbuh kembang berjalan 

sebagaimana mestinya (Wulandari et al., 2020). 

Stunting dapat menghambat perkembangan fisik dan mental balita 

(Kartikawati, 2011). Stunting menghambat perkembangan kemampuan mental 

dan fisik serta meningkatkan kemungkinan menjadi sakit atau meninggal. Balita 

dengan stunting berisiko terkena penyakit degeneratif di kemudian hari, memiliki 

IQ lebih rendah, dan kurang produktif. Pertumbuhan dan perkembangan balita 

akan dipengaruhi oleh kesalahan yang dilakukan dalam memberi mereka makan. 

Balita pendek memiliki frekuensi tertinggi terhadap berbagai masalah gizi (gizi 

kurang, gizi buruk, dan obesitas) (Kemenkes RI, 2018).. 

Organisasi Kesehatan Dunia memprediksi bahwa 149 juta anak di bawah usia 

lima tahun akan mengalami stunting pada tahun 2021. Lebih dari 8.000.000 anak 

di bawah usia lima tahun di Indonesia, atau sekitar 27,7% dari populasi bangsa, 
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mengalami hambatan pembangunan Gambaran Status Gizi Anak (SSGBI 2021). 

Menurut Riskesdas 2020, 10% anak Jawa Timur mengalami stunting. Pada 

Februari 2020, terdapat 23.357 anak stunting di Kabupaten Malang dari total 

145.202 balita. Statistik dari Puskesmas Pujon Kabupaten Malang (data rekam 

medis dari Puskesmas Pujon Kabupaten Malang April 2023 menunjukkan 

sebanyak 857 balita terkena stunting, dengan rincian 665 balita masuk dalam 

kelompok pendek dan 192 balita masuk dalam kategori sangat pendek. 

Pola asuh yang buruk, akses sumber daya keluarga yang terbatas, akses 

perawatan kesehatan yang terbatas, dan kurangnya pengetahuan tentang gizi ibu 

hanyalah beberapa penyebab tingginya prevalensi stunting pada balita (Tsaratifah, 

2020). Faktor risiko stunting didaftar oleh penelitian Alza & Novita (2021), 

meliputi perilaku ibu sepanjang riwayat kehamilan, berat badan lahir, penyakit 

menular, pendidikan orang tua, pemberian ASI eksklusif, dan pemberian ASI dini. 

Hal ini dapat membuat lebih sulit untuk menjadi orang tua dan menyediakan 

makanan yang sehat bagi keluarga. 

Sejak lahir hingga dewasa, balita membutuhkan pengasuhan dari orang 

tuanya. United Nations Children's Fund (UNICEF, 2020) mengklaim bahwa 

mengasuh balita berdampak tidak langsung pada kesehatan gizinya, termasuk 

stunting. Meskipun gaya pengasuhan balita memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prevalensi stunting, perkembangan fisik dan psikologis balita, serta 

terjadinya gangguan tumbuh kembang, penelitian tentang gaya pengasuhan belum 

banyak dilakukan. Menurut Kementerian Kesehatan (2020), ibu mereka memiliki 

kendali penuh atas pola makan mereka. Dibandingkan ibu yang pola asuhnya 
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kurang baik, balita dari ibu yang pola asuhnya baik memiliki tingkat gizi yang 

lebih baik. 

Penelitian Kullu et al. 2018) di Kota Wawatu, Daerah Moramo Utara, 

Kabupaten Konawe Selatan, diamati bahwa landasan keibuan berhubungan 

dengan berulangnya gangguan pada anak berusia 24 hingga 59 bulan pada tahun 

2017. Ada hubungan yang signifikan, sebagaimana penelitian Rahmayana (2014). 

Terkait stunting pada balita usia 24 hingga 59 bulan, diketahui bahwa pola asuh 

bervariasi dalam hal makanan, kebersihan lingkungan, dan bagaimana layanan 

kesehatan digunakan. 

Perkembangan dan kemajuan bayi harus diperiksa dengan ketat untuk 

mencegah hambatan, dengan penekanan khusus pada seberapa baik mereka 

mendapatkan cukup makanan dan energi. Di Puskesmas Pujon di Kabupaten 

Malang, penting untuk menyelidiki hubungan antara praktik pengasuhan anak dan 

prevalensi stunting pada balita berdasarkan apa yang terjadi. 

Sesuai pemeriksaan yang dilakukan pada tanggal 15 Mei 2023 di Puskesmas 

Pujon Provinsi Malang. Menurut statistik Puskesmas Pujon Kabupaten Malang, 

dari 182 balita di Desa Sukomulyo, 58,2% menderita stunting, dengan 82 balita 

pendek dan 25 balita sangat pendek. Desa Sukomulyo memiliki angka stunting 

tertinggi dalam pelayanan Puskesmas Pujon. Tujuh ibu balita mengatakan bahwa 

orang tua tidak menggunakan pendekatan pengasuhan seperti ini, seperti 

membiarkan anak makan kapan saja, berdasarkan temuan wawancara dengan 10 

ibu balita. Tiga ibu balita, di sisi lain, mengatakan bahwa mereka terus-menerus 

memperhatikan anak-anak mereka yang masih kecil dan bahwa orang tua 

menjunjung tinggi peraturan tanpa melanggar dan melipatgandakan konsekuensi 
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karena tidak mematuhinya. Wilayah kerja Puskesmas Pujon Kabupaten Malang 

menjadi tempat peneliti tertarik untuk mempelajari “hubungan antara pola asuh 

orang tua dengan prevalensi stunting pada anak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pola asuh mempengaruhi seberapa sering stunting terjadi pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Pujon Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting anak 

pada pekerja di Puskesmas Pujon Kabupaten Malang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendefinisikan filosofi parenting di lingkungan kerja Puskesmas Pujon 

Kabupaten Malang 

2. Mengetahui prevalensi stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Pujon 

Kabupaten Malang. 

3. Meneliti hubungan pola asuh orang tua dengan prevalensi stunting pada balita 

pada penduduk kerja Puskesmas Pujon Kabupaten Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum kepada 

orang tua tentang cara membesarkan anak tanpa stunting. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Orang tua  
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Pelajari lebih lanjut tentang gaya pengasuhan untuk stunting balita. 

2. Peneliti 

Pengalaman yang baik adalah menggunakan pengetahuan yang dipelajari di 

sekolah dan mempelajari fakta dan ide baru, terutama dalam hal pengasuhan 

orang tua dari anak-anak yang mengalami stunting. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi titik referensi dan sumber 

informasi untuk tambahan studi mendalam tentang teknik parenting dan 

stunting. 

 

 

  



 
 

7 
 

DAFATAR PUSTAKA 

 

Adpriyadi dan Sudarto. 2019. Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Anak Usia Dini pada Subsuku Dayak Inggar Silat. Jurnal 

Ilmiah 

Ilmu Pendidikan, Volume 10 (2): 131.https://www.google.com/url?sa=t&r

ct=j&q=&esrc=s&sou   

Antari (2020) Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Stunting Pada 

Balita Usia 24-59 Bulan. Diploma Thesis, Poltekkes Denpasar. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&c 

Arikunto, S. (2019). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka cipta  

Artika, M.F. 2018. Pengaruh Stunting pada Tumbuh Kembang Anak. Stikes Surya 

Mitra Husada. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c

ad=rja&uact=8&ved=2ahU 

Asia Pasific Regional Workshop. 2020. UNICEF, WHO, WFP Asia Pasific 

Regional Workshop Tereduction of Stunting Trough Improvement of 

complementary feeding and maternal nutrition. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c 

Data stunting Kabupaten Malang, 2023. 

https://www.harianbhirawa.co.id/kabupaten-malang-turunkan-angka-

stunting-tersisa-88-persen/ 

Gunawan , G. ., Sultanea, R. ., Lestari, D. ., Azizah , U. ., Haniifah, H., Yulatifah, 

T. ., Fatimah , R. ., Muzaki, A. ., Munir , M. ., & Farhan , M. . (2022). Pola 

Asuh Orangtua Dan Kurangnya Gizi Anak Penyebab Stunting Di Desa 

Karangduwur, Kalikajar, Wonosobo. Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Madani (JPMM), 2(2), 188–195. https://doi.org/10.51805/jpmm.v2i2.88 

Hairunis, M.N., Salimo, H., dan Dewi, Y.L.R. 2018. Hubungan Status Gizi dan 

Stimulasi Tumbuh Kembang dengan Perkembangan Balita. Sari Pediatri. 

Volume 20 (3): 147. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c 

Hendrawati, dkk., 2018. Pemberdayaan Kader Posyandu dalam Stimulasi 

Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) pada Anak 

Usia 0-6 Tahun MKK Volume 1 No 1 Mei 2018 

https://doi.org/10.24198/mkk.v1i1.17263.g8579 

Hidayat. (2012). Pengantar Kebutuhan Dasar Manusia: Aplikasi 

Konsep dan Proses Keperawatan. (D. Sjabana, Ed.) (1st ed.). Jakarta: 

Salemba Medika 

Ibrahim, I.A., dan Faramita, R. 2015. Hubungan Faktor Sosial Ekonomi Keluarga 

Dengan Kejadian StuntingAnak Usia 24-59 Bulan di Wilayah Kerja 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&sou%20%20rce=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiyz9DlybL9AhW1SWwGHcMKD9wQFnoECAoQAQ&url=http%3A%2F%2Fjurnal.stkippersada.ac.id%2Fjurnal%2Findex.php%2FVOX%2Farticle%2Fview%2F538&usg=AOvVaw21eBr0EdY_cA77whFwu2Kb
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&sou%20%20rce=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiyz9DlybL9AhW1SWwGHcMKD9wQFnoECAoQAQ&url=http%3A%2F%2Fjurnal.stkippersada.ac.id%2Fjurnal%2Findex.php%2FVOX%2Farticle%2Fview%2F538&usg=AOvVaw21eBr0EdY_cA77whFwu2Kb
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiMobb0ybL9AhVmcGwGHfN8D1IQFnoECBUQAQ&url=http%3A%2F%2Frepository.poltekkesdenpasar.ac.id%2F4222%2F&usg=AOvVaw2dpFe6i1XiD20BgN0c49nN
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjNtIeEyrL9AhX8Z2wGHQ3fAYsQFnoECBEQAQ&url=https%3A%2F%2Fosf.io%2F483cg%2Fdownload&usg=AOvVaw38hpuVO8qNyMavA7movhTe
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjNtIeEyrL9AhX8Z2wGHQ3fAYsQFnoECBEQAQ&url=https%3A%2F%2Fosf.io%2F483cg%2Fdownload&usg=AOvVaw38hpuVO8qNyMavA7movhTe
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwipm82RyrL9AhVvTmwGHcZdALoQFnoECBMQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.unicef.org%2Feap%2Fmedia%2F9466%2Ffile%2FMaternal%2520Nutrition%2520and%2520Complementary%2520Feeding%2520Regional%2520Report.pdf&usg=AOvVaw0APlc6S7wKh2-ykfGpCMGx
https://www.harianbhirawa.co.id/kabupaten-malang-turunkan-angka-stunting-tersisa-88-persen/
https://www.harianbhirawa.co.id/kabupaten-malang-turunkan-angka-stunting-tersisa-88-persen/
https://doi.org/10.51805/jpmm.v2i2.88
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwis3MCeyrL9AhVkRmwGHY47CZEQFnoECAkQAQ&url=https%3A%2F%2Fscholar.google.co.id%2Fcitations%3Fuser%3DqUzXt0QAAAAJ%26hl%3Did&usg=AOvVaw3utADtQlhV5wnv18oh_MyS
https://doi.org/10.24198/mkk.v1i1.17263.g8579


 
 

8 
 

Puskesmas Barombong Kota Makassar Tahun 2014. Public Health Science 

Journal, Volume Nomor 1. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c 

Irawan, R., Verawati, M., dan Putri D.R. 2019. Hubungan Pola Asuh Ibu Bekerja 

Dengan Perkembangan Sosial Anak Usia Prasekolah. Health Science 

Journal. Volume 3 (2): 39-40. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c. 

Jojon, Wahyuni, T. D. Dan Sulasmini (2017) “Hubungan Pola Asuh Over 

Protective Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak Usia Sekolah Di SDN 

Tlogomas 1 Kecamatan Lowokwaru Malang,” Nursing News, 2(2), Hal. 

524–535. 

Kemenkes (2022). Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor Hk.01.07/Menkes/1928/2022 Tentang Pedoman Nasional Pelayanan 

Kedokterantata Laksana Stunting. 

https://yankes.kemkes.go.id/unduhan/fileunduhan_1673400525_335399.pdf 

Kemenkes. 2020. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2020 Tentang Standar Antropometri Anak Dengan Rahmat Tuhan 

Yang Maha Esa Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c

ad=rja&uact=8&ved 

Kemenkes. RI. 2018. Cegah Stunting. 

https://kesmas.kemkes.go.id/assets/upload/dir_519d41d8cd98f00/files/Wart

a-Kesmas-Edisi-02-2018_1136.pdf 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2020. Pedoman Kader Seri 

Kesehatan Anak. 

Kullu, V.M., Yasnani., dan Lestari, H. 2018. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Deangan Kejadian StuntingPada Balita Usia 24-59 Bulan Di Desa Wawatu 

Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2017. Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Kesehatan Masyarakat, Volume 3 (2): 1-9. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c 

Lauren, E.H., Dawn, K.W., Horn, M.L.V., and Russell, R.P. 2018. Associations 

Between Parenting Factors, Motivation, and Physical Activity in 

Overweight African American Adolescents. Regular Article, Volume 52: 

93-105  

Meliasari, D. 2019. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Stunting 

Pada Balita di Paud AL Fitrah Kecamatan SEI Rampah Kabupaten Serdang 

Bedagai. Skripsi. Program Studi DIII Kebidanan. Politeknik Kemenkes 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi23amvyrL9AhXASWwGHeFABRsQFnoECAoQAQ&url=https%3A%2F%2Fjournal.uin-alauddin.ac.id%2Findex.php%2FAl-Sihah%2Farticle%2Fview%2F1978&usg=AOvVaw0pbV9DaXoGwdBbu_EnG65g
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjw7p3DyrL9AhWgTmwGHRBxCY4QFnoECBAQAQ&url=https%3A%2F%2Fstudentjournal.umpo.ac.id%2Findex.php%2FHSJ%2Farticle%2Fview%2F263&usg=AOvVaw2Gc5g5_bmM0_7rXqj7rjy-
https://yankes.kemkes.go.id/unduhan/fileunduhan_1673400525_335399.pdf
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved
https://kesmas.kemkes.go.id/assets/upload/dir_519d41d8cd98f00/files/Warta-Kesmas-Edisi-02-2018_1136.pdf
https://kesmas.kemkes.go.id/assets/upload/dir_519d41d8cd98f00/files/Warta-Kesmas-Edisi-02-2018_1136.pdf
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwigxe3PyrL9AhVTSWwGHQdDAPsQFnoECA4QAQ&url=http%3A%2F%2Fdownload.garuda.kemdikbud.go.id%2Farticle.php%3Farticle%3D538641%26val%3D9109%26title%253


 
 

9 
 

Medan. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c 

Meliasari, D. 2019. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Stunting 

Pada Balita di Paud AL Fitrah Kecamatan SEI Rampah Kabupaten 

Serdang 

Bedagai. Skripsi. Program Studi DIII Kebidanan. Politeknik Kemenkes 

Medan. 

Meredith, P., Branjerdporn, G., Strong, J., and Green, M. 2019. Sensory 

Sensitivity and Its Relationship with Adult Attachment and Parenting 

Styles. Jurnal Plos One, Volume 14 (1): 3-5  

Murtini dan Jamaluddin. 2018. Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Stunting pada Anak Usia 0-36 Bulan. Jurnal Ilmiah Kesehatan Pencerah. 

Volume 7 (2): 102-103. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c

ad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjUy_D1yrL9AhV6UGwGHdM4C14QFno 

Muslimin, D. (2022). Pola Asuh Orangtua dengan Kejadian Stunting pada Balita 

di Wilayah Kerja Puskesmas Tagolu Kabupaten Poso. JIIP - Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan, 5(6), 1791-1795. https://doi.org/10.54371/jiip.v5i6.639 

Noorhasanah, & Nor Isna Tauhidah. (2021). Hubungan Pola Asuh Ibu dengan 

Kejadian Stunting Anak Usia 12-59 Bulan . Jurnal Ilmu Keperawatan Anak, 

4(1), 37–42. https://doi.org/10.32584/jika.v4i1.959 

Notoatmodjo, S. 2018. Metodologi Penelitian Kesehatan. Cetakan Ketiga. 

Jakarta: PT Rineka Cipta 

Nursalam. 2017. Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan: Pendekatan 

Praktis : Jakarta : SalembaMedika. 

Rochmawati, N.I. 2019. Pola Asuh Permisif Terhadap Pengembangan Artikulasi 

Bahasa Anak.  

Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 

Alphabet. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. Bandung: 

Alfabeta. 

Sulasmi, T. S., & Ersta, L. (2016). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Anak Usia 3-4 Tahun. Jurnal Audi, 54-59 

Sunarty, K. (2016). Hubungan Pola Asuh Orangtua dan Kemandirian Anak. 

Journal of EST, 2(3), 152-160. 

Tunny, R. (2018). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Sosial 

Anak Pada Usia 1-5 Tahun Di Dusun Waimital Desa Waimital 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwid947qyrL9AhVTVmwGHadABb8QFnoECA4QAQ&url=http%3A%2F%2Fojs.poltekkesmedan.ac.id%2Fpannmed%2Farticle%2Fview%2F560&usg=AOvVaw1UucBwzRvOaWeJR9ZtjtxC
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjUy_D1yrL9AhV6UGwGHdM4C14QFnoECBAQAQ&url=http%3A%2F%2Fdownload.garuda.kemdikbud.go.id%2Farticle.php%3Farticle%3D1019008%26val%3D15523%26title%3DFAKTOR-FAKTOR%2520YANG%2520BERHUBUNGAN%2520DENGAN%2520KEJADIAN%2520STUNTING%2520PADA%2520ANAK%2520USIA%25200%2520%252036%2520BULAN&usg=AOvVaw0TCigJV34O1Y-ywnfSauJ2
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjUy_D1yrL9AhV6UGwGHdM4C14QFnoECBAQAQ&url=http%3A%2F%2Fdownload.garuda.kemdikbud.go.id%2Farticle.php%3Farticle%3D1019008%26val%3D15523%26title%3DFAKTOR-FAKTOR%2520YANG%2520BERHUBUNGAN%2520DENGAN%2520KEJADIAN%2520STUNTING%2520PADA%2520ANAK%2520USIA%25200%2520%252036%2520BULAN&usg=AOvVaw0TCigJV34O1Y-ywnfSauJ2
https://doi.org/10.54371/jiip.v5i6.639
https://doi.org/10.32584/jika.v4i1.959


 
 

10 
 

Kecamatan Kairatu Kabupaten 

Seram Bagian Barat Tahun 2016. GLOBAL HEALTH SCIENCE (GHS), 

3(3), 191–195. 

United Nations Children's Fund (UNICEF). 2020. Stunting. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&c

ad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwj57bnoy7L9AhVbUGwGHcjAAlUQFnoE 

WHO. 2021. Stunting.https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&sour

ce=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved= 

Yoga. (2016). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Bullying Remaja 

Di SMP N 4 Gemping Sleman. Yogyakarta. 

 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwj57bnoy7L9AhVbUGwGHcjAAlUQFnoECBMQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.unicef.org%2Findonesia%2Fsites%2Funicef.org.indonesia%2Ffiles%2F2020-06%2FThe-State-of-Children-in-Indonesia-2020.pdf&usg=AOvVaw3wjUCvoR4B7ZbZ3wUHAfxC
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwj57bnoy7L9AhVbUGwGHcjAAlUQFnoECBMQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.unicef.org%2Findonesia%2Fsites%2Funicef.org.indonesia%2Ffiles%2F2020-06%2FThe-State-of-Children-in-Indonesia-2020.pdf&usg=AOvVaw3wjUCvoR4B7ZbZ3wUHAfxC
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjK7sqOy7L9AhU1S2wGHa3LCDkQFnoECBQQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.who.int%2Fdata%2Fgho%2Fdata%2Findicators%2Findicator-details%2FGHO%2Fgho-jme-stunting-prevalence&usg=AOvVaw2mYo8-uwV1gTKz9LAsbnYv
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjK7sqOy7L9AhU1S2wGHa3LCDkQFnoECBQQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.who.int%2Fdata%2Fgho%2Fdata%2Findicators%2Findicator-details%2FGHO%2Fgho-jme-stunting-prevalence&usg=AOvVaw2mYo8-uwV1gTKz9LAsbnYv

